PERAN PEREMPUAN DALAM MENJAGA LINGKUNGAN MELALUI
BANK SAMPAH
(STUDI PADA BANK SAMPAH DHUAWAR SEJAHTERA, DUSUN
KROCO, DESA SENDANGSARI, PENGASIH, KULON PROGO )

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas llmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi. Syarat Memperoleh
Gelar'Sarjana Sosial

Disusun-oleh:
DEWIRISTIANI
NIM. 14720015

PROGRAM STUDI SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,

saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dewiristiani

NIM : 14720015 B

Program studi : Program Studi Sosiologi
Fakultas : Ilmu Sosial dan Humaniora

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan skripsi saya ipi adalah asli hasil karya/penclitian sendiri dan
bukan plagiasi dari karya/penelitian orang lain. |

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya agar dapat

diketahui oleh dewan penguji. id)

Yogyakarta, 23 September 2019

Yang menyatakan

00

Lo j 010
Eg%maunup

Dewiristiani
NIM. 14720015



NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi

Kepada Yih:
Dekan Fakultas limu Sosial daa Humaniora

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, serta mengadakan

perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi

saudari:
Nama : Dewiristiani
NIM : 14720015
Program Studi  : Program Studi Sosiologi
Fakultas : Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Judut Skripst :Peran  Perempuan dalam Menjaga Lingkungan

Melalui Bank Sampalr (Studi Padn Bank Sampah
Dhuawar Scjahtera, Dusun Kroco, Desa Sendangsari,
Pengasih, Kulon Progo)
telah dapat diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga Yopgyakarta sebagai salah salu syarat untuk memeperoleh gelar Sarjana
Strata Sosial.
Huarapan _ saya _semoga saudari_ tersebut_ segera  dipanggil untuk
mempertangpungiawabkan skripsinya dalam sidang munaqasyah.
Wassalamu alaikver Waralumatollali Wabarakatuh
Yogyakarta, 23 Seplember 2019
Pembimbing,

Dr. Napsiah, S] Sos., M. Si.
NIP. 19721018 200501 2 002



KEMENTERIAN AGAMA *
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Dio FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

J1. Marsda Adisucigto Telp. (0274) 585300 Fax. (0274) 519571 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-484/Un.02/DSH/PP.00.9/10/2019

Tugas Akhir dengan judul :PERAN PEREMPUAN DALAM MENJAGA LINGKUNGAN MELALUI BANK
SAMPAH (STUDI PADA BANK: SAMPAH DHUAWAR SEJAHTERA, DUSUN
KROCO, DESA SENDANGSARI, PENGASIH, KULON PROGO )

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

~.Nama : DEWIRISTIANI
Nomor Induk Mahasiswa : 14720015
Telah diujikan pada : Selasa, 15 Oktober 2019
Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Iimu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

.TIM UITAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

Dr. Napsiah, SfSos., MiSi.
NIP. 19721018 200501 2 002

Penguji 11

Achmad Zainal ,M.A S.Sos., M.A.
ch:§19$5“111‘:&2[(?)!;§ tsEAh ‘I( L r't 505032112015822005

Yogyakarta, 15 Oktober 2019

i ]9680416 199503 1 004

171 29/10/2019



HALAMAN MOTTO

Kita membutuhkan bumi lebih dari bumi membutuhkan kita.t

! Tempo.co, “Tahun 2030, Manusia Butuh Dua Bumi” dalam laman
https://tekno.tempo.co/amp/285291/tahun-2030-manusia-butuh-dua-bumi  diakses pada 19
September 2019 pukul 04.34 WIB


https://tekno.tempo.co/amp/285291/tahun-2030-manusia-butuh-dua-bumi

HALAMAN PERSEMBAHAHAN

Skripsi ini peneliti persembahkan kepada orang tua, Bapak Tupar dan Ibu
Yatinem, serta almamater tercinta Program Studi Sosiologi Fakultas llmu Sosial

dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah
SWTyang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Perempuan dalam Menjaga
Lingkungan Melalui Bank Sampah (Studi Pada Bank Sampah Dhuawar Sejahtera,
Dusun Kroco, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo)”. Sholawat serta salam
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW suri
tauladan seluruh umat hingga akhir zaman. Skripsi ini disusun untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sosial pada Fakultas llmu Sosial
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta. Dalam
penyusunan skripsi ini, peneliti banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak,
baik moril maupun materiil.

Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan serta bimbingan,
ucapan terima kasih ini peneliti sampaikan kepada:

1. Prof. KH. Yudian Wahyudi., B.A., Drs.,, M.A., Ph.D., selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang senantiasa selalu memotivasi mahasiswa
atau mahasiswinya untuk menjadi seseorang yang memiliki integritas tinggi.

2. Dr. Mochammad Sodik, S.Sos., M.Si., selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah

membantu peneliti dalam menjalani studi di Jurusan Program Studi Sosiologi.

vii



. Ahmad Zainal Arifin, S.Sos., M.A., Ph.D.. selaku ketua Program Studi
Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah memberikan banyak masukan dan nasehat kepada
peneliti selama menjalani studi di Program Studi Sosiologi.

Dr. Sulistyaningsih, .S.Sos., M.Si. selaku dosen penasehat akademik yang
telah meluangkan waktu dan pikiran dalam membimbing, memberikan
nasehat, dan arahan selama peneliti menempuh studi.

Dr. Napsiah, .S.Sos., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
membimbing, memberikan nasehat, arahan, mencurahkan pikiran dan ilmu,
mengarahkan, serta memberikan dukungan dalam penelitian skripsi ini dengan
penuh kesabaran dan keikhlasan.

. Segenap dosen dan karyawan Jurusan Program Studi Sosiologi Fakultas limu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga yang membantu peneliti dalam
mengurus administrasi selama menempuh studi.

Kedua orang tua, Tupar dan Yatinem, tercinta yang selalu memberikan
dukungan, baik doa, motivasi, maupun dukungan materiel, sehingga peneliti
dapat menyelesaikan-tugas akhir dengan baik.

Febriyanti’ selaku direktur.Bank Sampah/Dhuawar Sejahtera beserta semua
pengurus, nasabah, dan anggota yang bersedia meluangkan waktu untuk
membantu peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.

. Sugiyanto selaku Kaur Perencanaan dan Keuangan Desa Sendangsari beserta
semua aparat desa yang bersedia meluangkan waktu untuk membantu peneliti

dalam mengumpulkan data penelitian.

viii



10. Teman-teman seperjuangan di Program Studi Sosiologi angkatan 2014
Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
telah mengisi hari-hari dengan kegembiraan, semangat, dan motivasi dalam
menuntut ilmu selama waktu perkuliahan. Semoga silaturrahmi senantiasa
terjaga dan semoga Allah selalu memberi kemudahan dalam segala urusan
Kita.

11. Datu Apriliana dan Shofa Rahayu, teman yang membantu mendengarkan
keluh kesah dalam pengerjaan laporan penelitian ini.

12. Semua pihak yang telah membantu peneliti untuk menyelesaikan skripsi dan
dalam menempuh studi yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan menjadi amal saleh dan
mendapat balasan yang lebih oleh Allah  SWT. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 23 September 2019

Peneliti

Dewiristiani

NIM. 14720015



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......ci ittt i
NOTA DINAS PEMBIMBING ........ccciiiiiiieiese et iii
PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ....ccooiiiiiiiceee e 1\
HALAMAN MOTTO ..ottt ettt snesnennaas v
HALAMAN PERSEMBAHAHAN........ccoiieie e Vi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt st nreene e vii
DAFTAR TSIttt ettt sbesnenne s X
DAFTAR TABEL....H. R4 HR.. RWAN.N. ..o xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt sbe sttt sttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ettt stssee sttt rente e e eneenees Xiv
ABSTRAK............. AV am. . a%. . AR ... XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt stesne et e et srenne s 1
A, Latar Belakang ..o 1
B. RumMusan Masalah .............cocoiiiiiiieiii e 10
C.  Tujuan Penelitian..........cooiiiiiiic i 10
D.  Manfaat Penelitian.........coceieiieiiiiesieseeiie e e 10
E.  Tinjauan PUSTAKA .......ccoivieieiiiiiiiie e 11
R I 14 To 7 L T T T 19
G. Metode PENEIITIAN. ..ot .o siiiaesnesnesnesnesnesneasceseeee e seeseeseeseeseennas 44
H. Sistematika Pembahasan ................ccccrr oo 55
BAB |1 DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN........ccoooiiiiiiiineeee e 58
A.  Gambaran Umum DUuSUN KFOCO......ceveveiieriieieeesaeseeeeeseesieeeesseesseeneens 58
1. KONGIST UIMUM Lot et st daba s et see e 58
2. Kondist LINGKUNGAN c..cves titeetiheeienne s ssssssiiiesmesseeeeseeneeeenne e sseseeseeseenns 59
3. KONdiSi EKONMOMI 1euveuienis chesness rresnee e iassnsssesiestesiesieaseeseeeeseessessessessessens 61
4. KONAIST SOSIAL ....veiieiieie e 62
B. Gambaran Umum Bank Sampah Dhuawar Sejahtera ....ic......ccocvevvenennns 63
1. ~Sejarah;Berdirinya Bank Sampah Dhuawar Sejahtera....s........cc.cc...... 63
2. Tujuan Bank Sampah Dhuawar-Sejahtera.... .o .o it diromeneseseennnn 64
3. Dasar Berdirinya Bank Sampah..............icc o 64
4.  Struktur Organisasi Bank Sampah Dhuawar Sejahtera............cc.coe.e.. 66
5. Layanan dan Jenis Kegiatan Bank Sampah Dhuawar Sejahtera........... 67
C. Mekanisme Kerja Bank Sampah .........cccccoovviiiiiiiiiii e 75
D. Hubungan Bank Sampah Dhuawar Sejahtera dan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kulon Progo ..o 82
E. Hubungan Bank Sampah Dhuawar Sejahtera dan Pemerintah Desa

SENUANGSANT ...ttt st e e e be e st e e re e 84

F. Hubungan Bank Sampah Dhuawar Sejahtera dan Jaringan Pengelola
SAMPAN MANAI c.veiiiiiiie e 86
BAB Il KIPRAH PEREMPUAN DALAM BANK SAMPAH...........ccccovevenee. 88
A. Kiprah Perempuan dalam Bank Sampah Dhuawar Sejahtera.................... 88



B. Peran Perempuan Dusun Kroco Sebagai Penggerak Bank Sampah

Dhuawar Sejahtera dalam Menjaga LingKungan ............cccccoeverencninnnnn. 90
C. Peran Perempuan Dusun Kroco Sebagai Ibu Rumah Tangga dalam
Menjaga LINGKUNGAN. .......coiiiiiiiieeieeee s 93
D. Peran Perempuan Dusun Kroco Sebagai Pekerja dalam Menjaga
LANGKUNGAN. ...ttt 96
E. Peran Perempuan Dusun Kroco Sebagai Komponen Masyarakat dalam
Menjaga LINGKUNGAN. .......coiiiiiiiiiiecieeee s 97
BAB IV PERAN PEREMPUAN DALAM MENJAGA LINGKUNGAN DAN
INTEGRASINYA DENGAN AJARAN AGAMA ISLAM........cocevviviesrsieee, 99
A. Peran Perempuan yang Tergabung di Bank Sampah Dhuawar Sejahtera
dalam Menjaga LINgKUNGAN...........coiiiriiiiinieieeee e 99
B. Kajian Ayat Alquran Terkait Pentingnya Menjaga Lingkungan............. 106
BAB V PENUTUP...B.o4%... @ &... 4 N..................ccccooeeee 110
A. Simpulan....... AV omEn... oW . AN ... 110
B. Saran.....94&.... . H. . @&%. . @& H. .38 . ............cc.oce. 110
DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt st 112

Xi



DAFTAR TABEL

1.1 HASI ODSEIVASI ....vevveviiieiie ittt 49
1.2 Kegiatan WaWaNCAIa ..........ccviieieieieee ettt 51
I1.1 Daftar Harga Sampah ..o 72

xii



DAFTAR GAMBAR

I1.1 Peta Wilayah DUSUN KFOCO .......cccevieriiiiiiiieiece e 57

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I: Daftar Pertanyaan WawanCara.............cccccevverueiieseesesieeseesieseesnnas XVi
Lampiran 11: Catatan Lapangan ..........coceeeierereneneneseeieee e XiX
Lampiran 111: Dokumentasi Penelitian.............cccocveveieenieiie i XXViii
Lampiran 1V: Surat 1Jin Penelitian ..., XXXI
Lampiran V: Keterangan Selesai Penelitian ............ccccovevveieiicivese e XXXIi
Lampiran VI: Bukti Seminar Proposal dan Kartu Bimbingan ..............ccceeue.... XXXill
Lampiran VII: Sertifikat OSPEK ............ccocoiiiiiii e XXXV
Lampiran VIII: Sertifikat SOSPEM............cociiiiiiiiiiiicee s XXXVI
Lampiran IX: Sertifikat KKN ..o XXXVil
Lampiran X: Sertifikat ICT ..........coviiiiiiciei s XXXViil
Lampiran XI: Sertifikat TOEFL.........cccccooiieiiiiieiiicic s XXXIX
Lampiran X1z Sertifikat TKLA ..o xI
Lampiran XII1: Sertifikat PKTQ ......cccoeiiiiiiieiesciee e xli
Lampiran XI1V: Daftar Riwayat Hidup ..........ccoooiiiiiiiiic e xlii

Xiv



ABSTRAK

Sampah terutama sampah plastik masih menjadi masalah di dunia. Indonesia
termasuk dalam negara penghasil sampah terbanyak di dunia yaitu berkisar 3,22
juta ton pertahun. Kabupaten Kulon Progo sendiri memiliki potensi sampah
rumah tangga sekita 60.765,2 ton pertahun. Jumlah tersebut diperkirakan akan
mengalami  peningkatan seiring dengan mulai beroprasinya Yogyakarta
International Airport (Y1A) di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. Pada
awal beroprasinya, YIA sudah menyumbang sampah ke TPAS Banyuroto,
Nanggulan Sejumlah 24 ton dalam sehari. Perkiraan peningkatan sampah juga
akan bertambah seiring meningkatnya laju ekonomi di wilayah Kulon Progo
seiring beroprasinya YIA. Masalah tersebut memicu pemikiran masyarakat lokal
akan pentingnya pengelolaan sampah agar tidak merugikan bagi lingkungan dan
kehidupan. Pemikiran tersebut memberikan kesempatan yang luas bagi
perempuan untuk ikut andil dalam bidang lingkungan, di mana salah satunya
adalah pentingnya peran perempuan untuk turut serta dalam menjaga lingkungan.
Perempuan di Dusun Kroco, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo yang
tergabung dalam Bank Sampah Dhuawar Sejahtera telah melakukan berbagai
macam upaya dalam menjaga lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui secara mendalam peran perempuan dalam menjaga lingkungan
melalui Bank Sampah Dhuawar Sejahtera.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori ekofeminisme yang
dipelopori oleh Vandhana Shiva. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengambilan data melalui Bank
Sampah obervasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisa data melalui
proses tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data
dan sumber data. Subjek dalam penelitian ini adalah para perempuan yang
tergabung dalam Bank Sampah Dhuawar Sejahtera, sedangkan narasumber
berjumlah 7:orang yang meliputi: dari aparat pemerintahan Desa Sendangsari,
direktur, pengurus, dan nasabah Bank Sampah Dhuawar Sejahtera.,

Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa peran perempuan dalam
menjaga lingkungan melalui Bank Sampah Dhuawar Sejahtera meliputi peran
sebagai penggerak bank. sampah, ibu rumah tangga, pekerja, dan warga
masyarakat. Pergerakan perempuan peduli sampah yang pertama adalah
mengurangi produksi sampah seperti sampah dari penggunaan kosmetik dengan
bahan berbahaya, detergen dan sabun, serta plastik. Kegiatan yang kedua yaitu
pemilahan sampah sejak dari sumber sampah, mengubah sampah menjadi rupiah,
pengolahan sampah yang tidak dapat dijual, daur ulang sampah. Kegiatan yang
ketiga adalah penanaman lahan tandus, warung hidup di pekarangan rumah,
gropyok sampah untuk menciptakan lingkungan yang bersih, pelatihan internal
dan ke luar Bank Sampah Dhuawar Sejahtera..

Kata kunci : perempuan, lingkungan, bank sampah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah yang merupakan hasil dari residu kebutuhan hidup manusia
merupakan komponen yang tidak bisa lepas dari aktivitas manusia. Sampah
terutama sampah plastik menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh
berbagai negara di dunia karena sifatnya yang sulit diurai. Di sisi lain,
keberadaan sampah semakin meningkat setiap tahun. Masing-masing negara
di dunia memiliki jumlah sampah yang berbeda dengan berbagai latar
belakang penduduk dan kondisi negaranya. Timbunan sampah plastik masih
menjadi masalah yang menjadi sorotan dunia saat ini.*

Jumlah penggunaan plastik diperkirakan masih akan terus meningkat
seiring dengan gaya kehidupan modern masa kini. Peningkatan penggunaan
plastik berdampak pada peningkatan potensi timbunan sampah plastik. Bahan
baku pembuatan plastik merupakan polyvinyl chloride (PVC) yang bersifat
tidak larut, sulit terurai, dan mudah meleleh jika terkena panas.?

Timbunan sampah plastik. yang sulit terurai ditemukan mencemari
lautan. Sampah plastik yang tertimbun dalam lautan ditutupi lapisan tipis

mikroba, yang biasa disebut sebagai plastisphere. Lapisan kehidupan

! Luthfia Ayu Azanella, “Sampah Plastik Dunia dalam Angka..” dalam laman
https://internasional.kompas.com/read/2018/11/21/18465601/sampah-plastik-dunia-dalam-
angka?page=all diakses pada 19 Oktober 2019 pukul 04.54 WIB.

2 Chelin Indra Sushmita, “Negri 93 Juta Batang Sedotan Plastik Bekas Cemari Laut
Indonesia” dalam laman https://www.solopos.com/ngeri-93-juta-batang-sedotan-plastik-bekas-
cemari-laut-indonesia-1013776 diakses pada 19 Oktober 2019 pukul 05.02 WIB.


https://internasional.kompas.com/read/2018/11/21/18465601/sampah-plastik-dunia-dalam-angka?page=all
https://internasional.kompas.com/read/2018/11/21/18465601/sampah-plastik-dunia-dalam-angka?page=all
https://www.solopos.com/ngeri-93-juta-batang-sedotan-plastik-bekas-cemari-laut-indonesia-1013776
https://www.solopos.com/ngeri-93-juta-batang-sedotan-plastik-bekas-cemari-laut-indonesia-1013776

berlendir ini mengeluarkan senyawa kimiawi yang bau dan rasanya seperti
makanan. Satu senyawa khusus ini, dimethyl sulfide (DMS), bekerja sebagai
kode kimiawi plastik dan dikenal menarik perhatian sejumlah binatang,
termasuk ikan. Sehingga memunculkan berbagai kasus kematian binatang
laut seperti paus, ikan, kura-kura, hingga anjing laut yang mati dengan perut
dipenuhi plastik.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jenna R. Jambeck dari
University of Georgia, pada tahun 2010 ada 275 juta ton sampah plastik yang
dihasilkan di seluruh dunia. Sekitar 4,8-12,7 juta ton diantaranya terbuang
dan mencemari laut. Indonesia memiliki populasi pesisir sebesar 187,2 juta
yang setiap tahunnya menghasilkan 3,22 juta ton sampah plastik yang tak
terkelola dengan baik. Sekitar 0,48-1,29 juta ton dari sampah plastik tersebut
diduga mencemari lautan. Indonesia merupakan negara dengan jumlah
pencemaran sampah plastik ke laut terbesar kedua di dunia. China memimpin
dengan tingkat pencemaran sampah plastik ke laut sekitar 1,23-3,53 juta
ton/tahun.*

Mengacu pada masalah sampah tersebut,Dinas; Pekerjaan Umum
Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Kulon Progo menghitung

potensi produksi timbulan sampah di Kabupaten Kulon Progo menggunakan

3 BBC News, “Mengapa Binatang Laut Memakan Plastik?” dalam laman
https://www.bbc.com/indonesia/majalah-45512662 diakses pada 19 Oktober 2019 pukul 05.17
WIB.

4 Taufan Adharsyah, “Sebegini Parah Ternyata Masalah Sampah Plastik di Indonesia”
dalam  laman  https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20190721140139-33-86420/sebegini-
parah-ternyata-masalah-sampah-plastik-di-indonesia diakses pada 19 Oktober 2019 pukul 05.23
wiB


https://www.bbc.com/indonesia/majalah-45512662
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20190721140139-33-86420/sebegini-parah-ternyata-masalah-sampah-plastik-di-indonesia
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20190721140139-33-86420/sebegini-parah-ternyata-masalah-sampah-plastik-di-indonesia

SNI 19-3983-1995 tentang standar berat sampah yang dihasilkan oleh rumah
permanen yaitu antara 0,350 - 0,400 kg/org/hari. Jika jumlah penduduk
Kulon Progo pada tahun 2018 adalah sebanyak 416.200 jiwa, maka total
produksi sampah di Kabupaten Kulon Progo adalah 416.00 x 0,4 kg =
166.480 Kg/ perhari atau 166,48 ton per hari. Dalam setahun maka produksi
sampah yang dihasilkan 166,48 x 365 = 60.765,2 ton.> Jumlah tersebut
merupakan potensi dari rumah, potensi peningkatan timbunan sampah juga
muncul seiring dengan mulai beroprasinya Yogyakarta International Airport
(YIA) yang berada di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. YIA
dalam sehari dapat menyumbang 24 ton sampah ke Tempat Pembuangan
Akhir Sampah (TPAS) Banyuroto, Nanggulan. Sebelumnya, TPAS
Banyuroto hanya menerima kiriman sampah sekitar 70-90 ton dalam sehari
dari seluruh wilayah Kulon Progo meningkat menjadi 120 ton seiring
datangnya sampah dari YIA. Jika bandara sudah beroprasi secara penuh maka
peningkatan volume sampah sangat mungkin terjadi lagi.®

Selain dari jumlah di atas, potensi. peningkatan sampah juga muncul
seiring dengan peningkatan aktifitas-ekonomi di wilayah Kulon Progo yang
disebabkan beroprasinya YIA. Adanya potensi peningkatan sampah yang
sangat signifikan tersebut memunculkan kekhawatiran masyarakat lokal akan

adanya timbunan sampah yang dapat mengganggu kelestarian lingkungan

5 Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Kulon Progo,
“Produksi Sampah di Kulon Progo” dalam laman http://dpu.kulonprogokab.go.id/article-69-
produksi-sampah-di-kulon-progo.html diakses pada 19 Oktober 2019 pukul 05.43 WIB.

® Singgih Wahyu, “Sehari Bandara YIA Sumbang 24 Ton Sampah” dalam laman
http://jogja.tribunnews.com/amp/2019/07/17sehari-bandara-yia-sumbang-24-ton-sampah  diakses
pada 19 Oktober 2019 pukul 06.02 WIB.


http://dpu.kulonprogokab.go.id/article-69-produksi-sampah-di-kulon-progo.html
http://dpu.kulonprogokab.go.id/article-69-produksi-sampah-di-kulon-progo.html

dan kehidupan masyarakat. Dengan adanya kekhawatiran tersebut, upaya
yang dilakukan masyarakat lokal adalah mengelola sampah melalui program
bank sampah. Program tersebut beriringan dengan target Pemerintah
Kabupaten Kulon Progo mewujudkan Kulon Progo Bebas Sampah Tahun
2025.7

Masyarakat Dusun Kroco, Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih yang
merupakan masyarakat lokal mewujudkan kekhawatiran akan timbunan
sampah dengan mendirikan bank sampah yang bernama Dhuawar Sejahtera.
Aktor utama dalam pendirian Bank Sampah Dhuawar Sejahtera adalah
perempuan. Masalah sampah yang tertimbun di lingkungan rumah tinggal
memicu pemikiran akan dampaknya timbunan sampah yang semakin
meningkat. Pemikiran tersebut menghasilkan gerakan perempuan peduli
lingkungan yang terwujud melalui Bank Sampah Dhuawar Sejahtera.

Berawal dari adanya usulan salah satu ibu PKK Dusun Kroco yaitu Ibu
Sukowati dalam forum pertemuan ibu-ibu RT 21 pada hari Sabtu tanggal 20
Agustus+ 2016 yang “bertujuan’ untuk  membentuk- dasawisma RT 21 dan
terbentuklah 4 dasawisma yang diberi nama Dhuawar 1, yang diketuai oleh
Ibu Suparmi, Dhuawar 2 Ibu Eka Indarwati, Dhuawar 3 Ibu Sukowati, dan
Dhuawar 4 Ibu Sri Mulyaningsih.®

Pada pertemuan itu Ibu Sukowati mempunyai ide untuk mendirikan

bank sampah yang diberi nama “Dhuawar Sejahtera”. Nama Dhuawar

"AgusSigithttp://krjogja.com/web/news/read/76750/Kulonprogo_Target_Tahun_2025_Bebas
_Sampah
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Sejahtera berasal dari nama daerah dimana saat ini bank sampah berdiri yang
memiliki berasal dari kata pohon awar-awar yang bermakna memiliki
banyak manfaat dan kata sejahtera sendiri harapannya dengan adanya bank
sampah tersebut akan membawa kesejahteraan bagi masyarakat sekitar.®

Seiring dengan begitu banyaknya harapaan yang disematkan bagi kaum
perempuan agar dapat berperan aktif ditengah masyarakat, perempuan
Dusun Kroco mewujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap masalah
lingkungan. Kerjasama serta kepedulian seluruh elemen masyarakat sangat di
perlukan dalam hal pembentukan kesadaraan gender di tengah-tengah
masyarakat, sikap terbuka dan mau menerima tentang kesadaraan gender
akan berangsur-angsur menghapus anggapan di tengah-tengah masyarakat
yang selama ini menyudutkan dan tidak memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk berkiprah sama di masyarakat, yang akan mampu membuat
perempuan juga dapat berpartisipasi aktif di sektor-sektor publik.

Gerakan perempuan tersebut berdasar pada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan 'Hidup Republik Indonesia. Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle melalui Bank Sampah.
telah memberikan kesempatan dan ruang bagi. perempuan di Dusun Kroco
Desa Sendangsari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo untuk dapat
berpartisipasi dalam peduli sampah dan juga bernilai ekonomi, karena

sampah yang selama ini hanya dianggap petaka dan berorientasi kotor oleh

® Wawancara dengan lbu Febriyanti direktur BANK SAMPAH dhuawar sejahtera pada
Rabu, 21 Agustus 2019, Pukul 09.30 di ruang tamu Bank Sampah Dhuawar Sejahtera.

10 Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2012



sebagian besar masyarakat, namun melalui tangan ibu-ibu ini sampah dapat
mempunyai nilai ekonomis dan dapat membuat perubahan di tengah-tengah
kehidupan sosial di masyarakat.

Bank sampah merupakan program yang di desain selayaknya bank yang
memang dapat menambah dari segi ekonomi bagi warga masyarakat yang
merupakan penabung sampah. Konsep tersebut merupakan desain yang di
harapkan oleh adanya Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2012. !

Bank Sampah Dhuawar Sejahtera merupakan bank sampah pertama
yang ada di Desa Sendangsari Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo.
Adanya dukungan dan kerjasama yang kuat antar elemen baik pemerintah
desa maupun warga serta sosialisasi yang dilakukan oleh pengurus Bank
Sampah Dhuawar Sejahtera menjadikan pancingan bagi dusun yang lainya
yang ada di Desa Sendangsari untuk mendirikan bank sampah unit di masing-
masing dusun.*?

Bank Sampah Dhuawar Sejahtera. pada -saat ini juga telah banyak
memperoleh perhatian dari berbagai instansi hal tersebut berawal dari adanya
kesanggupan dari’ bank' sampah tersebut untuk menerima dana hibah
pembangunan gedung dengan syarat bersedia menyediakan tanah untuk di
buat gedung permanen dan semenjak saat itu bank sampah tersebut menjadi

satu-satunya bank sampah induk yang ada di Kulon Progo.

1 1bid, hal 3
12 1bid.



Sejak bank sampah tersebut menjadi bank sampah induk telah banyak
bantuan dan bentuk kerjasama yang dilakukan oleh instansi terkait salah
satunya adanya bantuan mesin pencacah plastik yang di berikan oleh Dinas
PUPR dan adanya mesin tersebut juga menarik Dinas Pekerjaan Umum untuk
bekerjasama melalui proyek pengaspalan sepanjang Jalan Sentolo Klangon
dengan menggunakan campuran plastik yang di lakukan oleh bank sampah
dhuawar sejahtera. Selain itu dalam penyediaan bahan baku plastik tersebut
Dinas Pekerjaan Umum bekerjasama dengan seluruh sekolah yang ada di
Kulon Progo untuk mengajak siswa nya mengumpulkan sampah plastik yang
kemudian akan di cacah di Bank Sampah Dhuawar Sejahtera dan digunakan
untuk mencampur aspal dan digunakan sepanjang Jalan Sentolo Klangon. *3

Bank Sampah Dhuawar Sejahtera yang berada di Dusun Kroco, Desa
Sendangsari, Pengasih Kulon Progo juga telah mengikuti berbagai macam
pameran dan perlombaan salah satunya adalah lomba bank sampah kategori
pemula tingkat DIY selain itu juga telah mengikuti berbagai macam pameran
yang dilakukan eoleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon Progo.
Berbagai macam praduk hasil dari daur ulang sampah yang dibuat menjadi
beraneka ragam hiasan dan juga accessories sebagaimana spirit dari di
bentuknya bank sampah.

Dusun Kroco merupakan salah satu padukuhan yang berada di Desa
Sendangsari, Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, dengan luas

wilayah kurang lebih 109,73 ha terbagi penggunaanya pekarangan 108,885

13 1bid



ha, jalan 0,650 ha dan kuburan 0, 195 ha.!* Dusun Kroco juga merupakan
salah satu Dusun berada di area dekat dengan pusat kota Kulon Progo,
dimana dengan adanya bank sampah ini tentunya akan berdampak besar bagi
terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat sebagimana halnya yang
diingikan melalui Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2012.

Konsekuensi langsung dari dusun yang dekat dengan pusat kota tentu
saja sangat banyak salah satunya yang berkaitan dengan lingkungan,
mengingat pada saat ini Kulon Progo telah dibangun bandara baru yang
bertaraf internasional (Y1A) yang secara langsung akan banyak orang yang
setiap harinya keluar masuk di area Kulon Progo dan hal tersebut
berpengaruh terhadap keseimbangan lingkungan, Karena akan semakin
banyak sampah yang di hasilkan dari orang-orang yang keluar masuk setiap
harinya. Oleh sebab itu, penting adanya bank sampah sebagai tempat
pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat di daur ulang dan atau
diguna ulang yang memilki nilai ekonomi sebagaiman yang terdapat dalam
pasal 1 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012.

Berdirinya bandara baru merupakan proses pembangunan yang akan
membawa dampak positif maupun negatif baik bagi manusia maupun bagi
lingkungan, oleh sebab itu adanya Bank Sampah Dhuawar Sejahtera yang

berada di Dusun Kroco Desa Sendangsari Kecamatan Pengasih Kabupaten
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Kulon Progo akan dapat membantu mengatasi permasalahn lingkungan yang
akan ditimbulkan dari adanya pembangunan bandara tersebut. Selain itu
Bank Sampah Dhuawar Sejatera juga merupakan bank sampah indukan yang
berada di Kulon Progo yang telah berhasil membentuk dan mengajak seluruh
elemen masyarakat Kroco dan masyarakat yang ada di sekitar nya.

Selain itu Bank Sampah Dhuawar Sejatera juga telah berhasil
memberikan pemahaman kepada masyarakat sekitar tentang pentingnya sadar
lingkungan hal tersebut dapat dilihat dari jumlah partisipasi dari warga
masyarakat yang sudah banyak menjadi nasabah dari Bank Sampah Dhuawar
Sejatera serta telah berhasil juga membuat program bayar pajak PBB
menggunakan sampah dan juga telah mengikuti berbagai macam lomba serta
pameran yang diadakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kulon
Progo.

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh tentang program yang dilakukan oleh Bank Sampah
Dhuawar Sejatera untuk membangkitkan peran perempuan dalam menjaga
lingkungan = melalui bank sampah-di Dusun Kroco, Desa Sendangsari,
Kabupaten Kulon Progo. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu mengangkat
tema penelitian yang berjudul Peran Perempuan dalam Menjaga Lingkungan
Melalui Bank Sampah (Studi pada Bank Sampah Dhuawar Sejahtera, Dusun

Kroco, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dikemukakan
dapat dirumuskan menjadi bagaimana peran perempuan dalam menjaga
lingkungan melalui Bank Sampah Dhuawar Sejahtera Dusun Kroco, Desa

Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peran perempuan dalam menjaga lingkungan melalui Bank
Sampah Dhuawar Sejahtera Dusun Kroco, Desa Sendangsari, Pengasih,

Kulon Progo.

D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi peneliti
di‘bidang Sosielogi. Lingkungan:
b. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berkontribusi positif terhadap
penelitian yang selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi tempat penelitian, sebagai acuan untuk memaksimalkan peran
perempuan di area sekitar Kroco.
b. Bagi masyarakat dan bank sampah lain dapat dijadikan contoh dalam

melakukan pengelolaan serta pemberdayaan masyarakat desa.
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c. Bagi peneliti, Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori
yang diperoleh di bangku kuliah. Menambah pengalaman dan sarana
latihan dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di masyarakat

sebelum terjun dalam dunia kerja yang sebenarnya.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan bagian yang penting dalam sebuah karya
ilmiah, dengan tinjaun pustaka penelitian dapat terhindar dari hal-hal yang
tidak diinginkan seperti plagiarisme. Tinjauan pustaka memiliki beberapa
tujuan utama : menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain
yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu,
menghubungkan penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi
celah-celah dalam penelitian-penelitian sebelumnya.t®

Pertama, skripsi berjudul “Ekofeminisme dan Peran Perempuan Dalam
Pengelolaan * Lingkungan Kampung Maspati Surabaya” karya Alifatus
Sholikhah. Skripsi ini meneliti Kampung Maspati Surabaya yang memiliki
penduduk .perempuan -lebih banyak dari .pada -laki-laki, .perempuan ini
berperan aktif dalam mengelola lingkungan -dan hal ini dapat dibuktikan
dengan kejuaran yang pernah diraih' pada lomba green and clean tahun 2016
kategori penataan lingkungan terbaik. Meski sering disebut dengan kampung
Maspati bukan berarti wilayahnya kumuh dan kotor, adanya peran serta

perempuan sebagai penggerak lingkungan menjadikan wilayah ini bersih dan

15 John W. Creswell, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), HIm 40
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hijau. Peneliti menggunakan teori ekofeminisme untuk mengetahui peran
perempuan di kampung Maspati Surabaya dalam melakukan penyelamatan
lingkungan di tengah-tengah kota. Perempuan memegang peranan utama
dalam kebutuhan rumah tangga dan secara langsung permasalahan mengenai
lingkungan memengaruhi kehidupan mereka. Yang menjadi pokok bahasan
dalam skripsi ini meliputi bagaimana persepsi perempuan di Maspati
Surabaya terhadap lingkungannya; dan bagaimana peran perempuan di
Maspati Surabaya terhadap lingkungan perspektif ekofeminisme. Metode
yang peneliti gunakan adalah metode kualitatif yaitu memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh perempuan Kampung Maspati sebagai
informan, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata pada konteks khusus yang
alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Penelitian ini
menemukan bahwa perempuan di Kampung Maspati mayoritas sudah sadar
terhadap lingkungan, bahkan keaktifan mereka dipandang oleh masyarakat
memiliki. peran yang sangat besar dalam pemberdayaan perempuan yang ada
di wilayah tersebut. Meskipun perempuan di sana tidak mengetahui teori
ekofeminisme, akan tetapi dari perilaku mereka menunjukkan bahwa secara
tidak langsung menerapkan teori ekofeminisme dalam kehidupannya.'®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Alfiatus Sholikhah adalah pokok

pembahasan yang menekankan pada pergerakan perempuan dalam menjaga

16 Alifatus Sholikhah, Skripsi, “Ekofeminisme dan Peran Perempuan Dalam Pengelolaan
Lingkungan Kampung Maspati Surabaya” Prodi Agidah Dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: 2017.
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lingkungan. Sedangkan perbedaannya adalah gerakan perempuan yang
menjadi subjek penelitian, pada penelitian Alfiatus pergerakannya berupa
penghijauan sedangkan penelitian ini lebih menekankan pergerakan melalui
bank sampah.

Kedua, skripsi berjudul “Gerakan Perempuan Wonorejo dalam
Pengembangan Lingkungan Hidup di Rungkut Kota Surabaya” karya Arif
Wijaya. Riset pendampingan ini menggambarkan situasi kondisi lingkungan
Hidup di Kampung Wonorejo RT 04 RW 01. Beberapa aspek lingkungan
hidup yaitu kebersihan Kampung Wonorejo, penghijauan pekarangan rumah
dan sanitasi lingkungan. Selain itu, pembahasan di Kampung Wonorejo
meliputi profil perempuan Wonorejo, berbagai macam kegiatan perempuan
Wonorejo seperti PKK, arisan, keagamaan dan lain sebagainya. Fokus
pendampingan yang dilakukan adalah pengorganisasian elemenelemen
masyarakat khususnya pada gerakan perempuan guna membiasakan dan
melestarikan tanaman TOGA di sekitar lingkungan Kampung Wonorejo RT
04 RW"01. Dengan ‘tujuan pendampingan yaitu mengorganisir komunitas
gerakan perempuan-lbu-lbu PKK Kampung Wonerejo untuk menggalakkan
menanam TOGA. Sehingga dapat menyehatkan warga setempat serta
merubah pola piker dan perilaku lbu-lbu PKK Wonorejo RT 04 RW 01
menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat
sekitar. Salah satu upaya yang dilakukan perempuan Wonorejo adalah
menanam TOGA bersama pendamping. Kegiatan tersebut cukup memberikan

pengaruh positif bagi warga Kampung Wonorejo. Hal ini merupakan harapan
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perempuan Wonorejo dalam melestarikan lingkungan di  Kampung
Wonorejo.!” Persamaan penelitian ini dengan penelitian Arif Wijaya adalah
pokok pembahasan yang menekankan pada pergerakan perempuan dalam
menjaga lingkungan. Sedangkan perbedaannya adalah gerakan perempuan
yang menjadi subjek penelitian, pada penelitian Arif pergerakannya berupa
penghijauan dengan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sedangkan penelitian
ini lebih menekankan pergerakan melalui bank sampah.

Ketiga, skripsi berjudul “Gerakan Sosial Perempuan Tani dalam
Penyelamatan Lingkungan Pegunungan Kendeng Kabupaten Pati” karya
Wakhidatin Nurul Hidayah. Penelitian ini mengkaji mengenai gerakan sosial
yang dilakukan oleh perempuan tani dalam penyelamatan lingkungan
Pegunungan Kendeng Kabupaten Pati. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rencana pertambangan dan pendirian pabrik oleh PT. Semen Gresik di
wilayah Pegunungan Kendeng. Rencana tersebut dapat membahayakan
lingkungan, khususnya sumber-sumber mata air di Pegunungan Kendeng
yang menjadi sumber kehidupan masyarakat. Sumber mata air tersebut
digunakan warga sebagai sumber air minum, memasak, mencuci, hingga
irigasi sawah. Jika sumber mata air tersebut rusak, maka masyarakat akan
kesusahan dalam pemenuhan kebutuhan air bersih dan irigasi. Penelitian ini
dilakukan dengan metode purposive pada Kelompok Perempuan Peduli

Lingkungan (KPPL) Simbar Wareh, yang berada di Kecamatan Sukolilo dan

17 Arif Wijaya, Skripsi, “Gerakan Perempuan Wonorejo dalam Pengembangan Lingkungan
Hidup di Rungkut Kota Surabaya”, Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya: 2016.

14



Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. Penelitian dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
pada tingkat partisipasi dalam gerakan sosial dan wawancara mendalam
untuk mengetahui upaya dalam menjaga keberlanjutan kelompok serta
implikasi gerakan sosial terhadap perempuan petani. Dari hasil penelitian,
faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat partisipasi dalam
gerakan sosial adalah motivasi dan pengalaman. Upaya yang dilakukan
KPPL Simbar Wareh untuk menjaga keberlanjutan kelompok adalah dengan
menetapkan tujuan penyelamatan lingkungan sebagai warisan bagi generasi
mendatang. Implikasi gerakan sosial terhadap perempuan tani menjadikan
mereka semakin sadar akan pentingnya lingkungan dan akan terus berusaha
menjaga lingkungan untuk generasi selanjutnya. Mereka akan terus berjuang
agar Pegunungan Kendeng tetap lestari dan bebas dari ancaman perusakan
dari pihak manapun.’® Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Wakhidatin Nurul Hidayah adalah pokok pembahasan yang menekankan
pada pergerakan perempuan ‘dalam ~menjaga “lingkungan. Sedangkan
perbedaannya adalah gerakan perempuan yang menjadi subjek penelitian,
pada penelitian ‘Wakhidatin. Nurul ‘Hidayah = pergerakannya berupa
penghijauan untuk menghidupkan kembali lahan tandus sedangkan penelitian

ini lebih menekankan pergerakan melalui bank sampah.

18 Wakhidatin Nurul Hidayah, Skripsi, “Gerakan Sosial Perempuan Tani dalam
Penyelamatan Lingkungan Pegunungan Kendeng Kabupaten Pati”, Program Studi Penyuluhan
dan Komunikasi Pertanian, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta: 2014.
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Keempat, skripsi berjudul “Pengorganisasian Gerakan Perempuan Sadar
Lingkungan Melalui Program Bank Sampah di Desa Wadeng Kecamatan
Sidayu Kabupaten Gresik” karya Eliga Aizzatus Suudiyah. Skripsi ini
membahas mengenai pengorganisasian gerakan permpuan sadar lingkungan
melalui program Bank Sampah di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu,
Kabupaten Gresik. Menumpuknya sampah dilokasi disebabkan karena
kebiasaan sebagian masyarakat Desa Wadeng. Sehingga menimbulkan
dampak negatif yang dapat mengganggu kesehatan masyarakat sendiri serta
menimbulkan kerusakan lingkungan. Maka dari itu perlu dilakukan
pemahaman menjaga lingkungan sekitar, mengubah cara pandang masyarakat
terhadap sampah dan juga menumbuhkan kesadaran masyarakat akan
kebersihan dan pelestarian lingkungan sekitar. Belum adanya pengelolaan
dan tidak ada kebijakan mengenai sampah rumah tangga menjadikan sampah
menumpuk. Penelitian ini menggunakan metode PAR (Parcipatory Action
Reaserch), dalam kegiatan ini peneliti melakukan pendekatan bersama
perangkat desa, PKK;, serta masyarakat-Rw 001 untuk lebih meningkatkan
kesadaran = masyarakat terhadap ~lingkungan ~yang -ada disekitarnya.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami situasi dan kondisi yang ada di
desa. Kegiatan ini berfokus pada pengorganisasian kelompok sadar
lingkungan atau peduli lingkungan. Yang mana dalam kegiatan ini peneliti
menggandeng lbu- ibu PKK dan warga RW 001 untuk melakukan
pengelolaan sampah dengan cara memilah sampah organik dan anorganik.

Sampah anorganik seperti botol bekas air mineral, botol bekas shampoo,
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plastik bekas minyak goreng, kardus, duplek, alumunium dan sebagainya.
Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat mengurangi sampah rumah tangga.*®
Kelima, skripsi berjudul “Partisipasi Perempuan Dalam Aksi Penolakan
Pertambangan Gunung Tumpangpitu (Suatu Analisis Ekofeminisme)” karya
Rico Amdan Saputra. Kehadiran pertambangan di Gunung Tumpangpitu,
Banyuwangi. Membuat warga sekitar menolak karena adanya pertambangan
membuat kondisi lingkungan menjadi rusak. Dalam proses penolakan yang
berlangsung mulai dari tahun 2017 sampai sekarang 2018, selalu melibatkan
wanita dalam setiap aksi penolakan tersebut. Menginggat perempuanlah yang
paling merasakan dampaknya. Terutama dampak ekonomi, terkait dengan
keluarganya dan juga masa depan anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, mendiskripsikan dan menganalisis partisipasi perempuan dalam
aksi penolakan tambang emas Gunung Tumpangpitu, ditekankan pada
gerakan perempuan yang memperjuangkan lingkungan. Penelitian ini
berfokus pada teori Vandana Shiva (2005), tentang perjuangan perempuan
yang melawan Kerusakan alam, telah memberi dampak buruk bagi tubuh
perempuan  dan kehidupan rumah tangganya. Metode penelitian
menggunakan deskriptif “kualitatif, digunakan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mendeskripsikan bagaimana upaya perjuangan perempuan
untuk melindungi lingkungan. Menggunakan pendekatan Participatory

Action Rerearch (PAR), peneliti ikut terlibat langsung dalam setiap gerakan

19 Eliga Aizzatus Suudiyah, Skripsi, “Pengorganisasian Gerakan Perempuan Sadar
Lingkungan Melalui Program Bank Sampah di Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten
Gresik”, Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Ampel Surabaya: 2019.
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selama proses penelitian. Penentuan informan secara purposive, yaitu subjek
dipilih berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti, seperti
perempuan, nelayan, dan juga pelaku wisata menolak keberadaan tambang.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara,
dokumentasi dan kepustakaan. Analisis serta uji keaBank Sampahahan data
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian gerakan yang diikuti oleh
perempuan terdapat 2 jenis yaitu gerakan soft atau damai sebanyak 3 Kali.
Sedangkan gerakan hard berupa demo sebanyak 3 kali. Kesimpulan
perempuan yang ikut terlibat pendidikannya minim. Mereka sadar tentang
kerusakan lingkungan, dan masa depan anaknya kelak.?°

Keenam, jurnal berjudul “Ekofeminisme dan Gerakan Perempuan di
Bandung” karya Aquarini Priyatna dan Mega Subekti. Dengan menggunakan
perspektif ekofeminisme, jurnal bertujuan untuk menggambarkan kegiatan
dan aktivisme gerakan perempuan di Bandung yang fokus pada persoalan
lingkungan. Subjek penelitian adalah tiga perempuan yang terlibat aktif
dalam kemunitas-lokal dit Bandung dalam kapasitasnya sebagai ibu rumah
tangga. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif dari hasil' wawancara dan observasi /langsung. Hasilnya
didapatkan bahwa alih-alih menempatkan tiga perempuan itu sebagai objek,
kapasitasnya sebagai ibu rumah tangga memicu mereka untuk berperan

sebagai subjek yang sadar lingkungan. Ketiganya menunjukkan bahwa

2 Rico Amdan Saputra, Skripsi, “Partisipasi Perempuan Dalam Aksi Penolakan
Pertambangan Gunung Tumpangpitu (Suatu Analisis Ekofeminisme)”, Program Studi Sosilogi;
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik; Universitas Jember: 2018.
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pengalaman domestik/feminin sebagai ibu dan istri membuat mereka
bergerak untuk mengatasi dan memperbaiki lingkungan yang ada di sekitar
mereka. Meskipun acapkali dianggap sebagai sesuatu yang sederhana dan
bersifat lokal, kegiatan dan aktivisme yang mereka lakukan bersama
komunitasnya dapat dikategorikan sebagai sebuah gerakan ekofeminisme.
Tidak saja karena posisi dan status mereka sebagai ibu rumah tangga akan
tetapi juga karena kegiatan dan aktivisme itu mampu berdampak pada
kelestarian lingkungan.?

Berdasarkan tinjauan pustaka, posisi penelitian ini adalah pengembangan
dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan tujuan menjelaskan lebih jauh
tentang peran perempuan di Dusun Kroco yang tergabung dalam Bank
Sampah Dhuawar Sejahtera dan gerakannya dalam menjaga lingkungan . Hal
ini dikarenakan penelitian sebelumnya belum membahas lebih mendalam
tentang peran perempuan dalam menjaga lingkungan melalui bank Dhuawar

Sejahtera, Dusun Kroco, Desa Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo.

F. Landasan Teori
1. Teori Ekomenisime
Teori “yang ‘digunakan dalam penelitian ini adalah ekofeminisme.
Istilah “ekofeminisme” pertama kali digunakan oleh penulis asal Perancis
Francoise d’Eaubonne, pada tahun 1974 lewat bukunya Le Feminisme ou

la Mort, inilah awal istilah ekofeminisme diperkenalkan, walaupun baru

2L Aquarini Priyatna dan Mega Subekti, Juirnal, “Ekofeminisme dan Gerakan Perempuan di
Bandung”, Jurnal Patanjala VVol. 9, No. 3, September 2017, him. 439 — 454,
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tahun 1980-an ekofeminisme menjadi populer, yakni pada saat munculnya
berbagai protes menentang pengrusakan lingkungan dan bencana
ekologis.??

Gerakan feminisme dan ekologis mempunyai tujuan yang saling
memperkuat, keduanya ingin membangun pandangan terhadap dunia dan
prakteknya yang tidak berdasarkan model-model dominasi, seperti yang
dikemukakan Resemary Radford Ruether, ada kaitan yang sangat penting
antara pola dominasi terhadap perempuan dan perlakuan dominasi
terhadap alam (kaitan antara isu feminis dan ekologis), kedua wujud
dominasi ini menyangkut kenyataan yang patriarkis dan hirarkis.??
Kehancuran ekologi saat ini tidak hanya akibat dari pandangan dan praktik
yang antroposentis tapi juga androposentris. Kedua gerakan feminis dan
ekologis adalah gerakan yang mengkritisi kompetisi, agresi dan dominasi
yang dihasilkan oleh ekonomi modern dan menjadi gerakan pembebasan.?*

Perkawinan antar kedua gerakan ini yang kemudian menjelma
menjadi gerakan ekofeminisme. Gerakan ini diplopori oleh Rachel Carson
yang menuliskan dalam bukunya-“The Silent-Spring” terbit pada tahun
1962. Sebuah buku yang telah menyadarkan sebagian besar umat manusia
terhadap lingkungan hidup yang telah diracuni dan dicemari oleh manusia

sendiri, dan manusia tidak pernah memikirkan bahwa suatu waktu

22 Maria Mies dan Vandana Shiva, 2005, “Ecofeminism, IRE Press, 2005. ~ hlm. 15.
23 Rosemarie Putnam Tong dalam “Femisnist Thought” him. 360-361, Jalasutra, 2010.

% Tyas Retno Wulan, “Ekofeminisme  Transformatif:  Alternatif  Kritis
Mendekonstruksi.Relasi Perempuan dan Alam”, hlm. 115, Jurnal Transdisiplin Sosiologi,
Komunikasi, dan Ekologi Manusia vol. 1, 2007.
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lingkungan hidup dan segala yang hidup di bumi akan menghadapi
ancaman maut, yang berarti mautnya seluruh umat manusia di bumi ini.?

Perempuan dan alam seringkali diartikulasikan sebagai dua hal yang
sangat erat dan dekat. Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini tidak
netral gender, karena ketika terjadi kerusakan alam, perempuan menjadi
pihak yang paling beresiko terkena dampaknya. Ekofeminisme mencoba
menjelaskan hubungan antara feminisme dan ekologi. Ekofeminisme
melihat adanya keterkaitan antara perempuan dan alam, dimana
penindasan atas alam dan juga sebaliknya, serta sistem dominasi laki-laki
terhadap perempuan dan dominasi laki-laki terhadap alam terjadi secara
pararel pada tingkat konseptual, dengan cara memandang dunia sebagai
mitos, simbol, ide dan imej, maka pembebasan keduanya tidak dapat
dipisahkan.

Vandana Shiva merupakan salah satu tokoh ekofeminisme yang lebih
memfokuskan gagasannya pada pinsip maskulinitas dan prinsip feminitas,
yang “merupakan ideologi kontradiktif. Feminitas sebagai suatu ideologi
yang berciri kedamaian, keselamatan, kasih dan kebersamaan, sedangkan
maskulinitas - memiliki ‘karakter persaingan, dominasi, eksploitasi dan
penindasan. 28

Adapun prinsip feminitas tidak mesti hanya dimiliki kaum perempuan

demikian halnya dengan maskulinitas juga tidak serta merta dimiliki oleh

% Kirkpatrick Sale, “Revolusi Hijau: Sebuah Tinjauan Historis-kritis Gerakan Lingkungan
Hidup di Amerika Serikat”, hlm 3, YOI, 1996.

% Maria Mies dan Vandana Shiva, 2005, “Ecofeminism, IRE Press, 2005. > hlm. 19.
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kaum laki-laki. Pada faktanya banyak kaum perempuan serta para aktivis
perempuan yang menganut ideologi maskulinitas. Maskulinitas juga telah
berhasil merealisasikan dirinya dalam berbagai aspek kehidupan dan juga
dalam perjalananya telah berhasil mendominasi dan menghegemoni, serta
developmentalisme, militerisme, dan ilmu pengetahuan modern. 2’

Adapun hasil dari proses dominasi mengenai ideologi maskulinitas
menurut Shiva adalah kekerasan terhadap kaum miskin dan perempuan,
penghancuran alam dan lingkungan serta penghancuran terhadap sistem
pengetahuan nonrasionalisme. Shiva lebih lanjut menyatakan bahwa untuk
memulihkan prinsip feminism adalah tantangan intelektual dan politik
untuk menghadapi pembangunan yang timpang sebagai proyek patriarki
yang melibatkan dominasi, perusakan, kerusakan dan penundukan,
perampasan dan juga pengabaian perempuan serta alam.?

Melalui ekofeminisme inilah gerakan perempuan yang digunakan
sebagai alternatif untuk mengajarkan bahwa dengan menolak kapitalisme
patriarkis/ yang mengesploitasi lingkungan -dan secara tegas berani
menjamin pemberian . peran. yang sama -bagi perempuan untuk
menyelesaikan masalah lingkungan hidup dalam pemanfaatan sumber

daya alam.?® Sebagaimana hal tersebut maka jelas pengungkapan adanya

21 Ibid.
2 1bid, hal 20.
2 1bid, hal 21
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relasi antara penindasan perempuan sebagai bentuk ideologi yang (anti
feminitas), dan juga perusakan terhadap lingkungan hidup (anti ekologi).*
2. Relasi Antara Gerakan Feminisme dan Gerakan Ekologi

Feminisme sebagai gerakan pada mulanya berangkat dari asumsi
bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, serta
usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut. Meskipun
terjadi perbedaan antar feminis mengenai apa, mengapa, dan bagaimana
penindasan dan eksploitasi itu terjadi, namun semua aliran sepaham bahwa
hakekatnya perjuangan feminis adalah demi kesamaan, martabat dan
kebebasan mengontrol raga dan kehidupan yang lebih baik di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun di tempat kerja.

Gerakan-gerakan feminis lahir sebagai reaksi terhadap kondisi yang
tidak adil dan menyedihkan yang harus ditanggung kaum perempuan
sepanjang sejarah. Hal ini ditunjukan dengan diadakannya Declaration of
Sentiments yang disusun oleh Elizabeth Cady Stanton, sebagai salah satu
tokoh- feminis liberal. Deklarasi ini dikeluarkan pada 19-20 juli 1848, di
Saneca Falls, sebuah Negara bagian New York, dan dihadiri sekitar 100
orang yang sebagian besar adalah perempuan. Dalam deklarasi tersebut
ditulis sebanyak 15 protes mengenai nasib wanita, di antaranya masalah
lembaga perkawinan yang menempatkan suami sebagai kepala keluarga,

masalah politik dan sosial serta lainnya.>!

% Ibid, hal 20

31 Ahmad Sururi, Tesis, “Pemikiran Ekofeminisme dalam Perspektif Etika Lingkungan:
Relevansinya Bagi Pelestarian Lingkungan Hidup di Indonesia”, UGM, 2010.
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Secara umum munculnya gerakan feminisme dilatarbelakangi dan
dipengaruhi oleh dua arus pemikiran besar vyaitu: teori struktural
fungsional dan teori sosial konflik. Teori struktural fungsional merupakan
arus teori besar yang meyakini dan mengakui adanya penguasaan dan
pembagian peran untuk mewujudkan keharmonisan dan kestabilan
masyarakat. Sedangkan teori sosial konflik merupakan kritik atas teori
fungsional struktural. Teori ini berkeyakinan bahwa dalam kehidupan
sosial, tidak perlu ada pembagian peran dan pembatasan aktivitas. Setiap
individu adalah makhluk yang bebas berekspresi untuk mencapai segala
sesuatu yang diinginkan. Teori ini meyakini bahwa ada realitas konflik
dalam sosial ketika sumber daya menjadi terbatas.?

Ekofeminisme sebagai bagian atau cabang feminisme yang melihat
bahwa ada hubungan langsung antara penindasan terhadap perempuan dan
perusakan terhadap alam. Para ekofeminis mengklaim bahwa pembebasan
salah satu dari keduanya tidak dapat terjadi secara terpisah dari yang
lainya. Melalui perspektif ekofeminisme, dominasi patriarkis laki-laki
terhadap perempuan merupakan-sebagai bentuk-bentuk dominasi dan
eksploitasi yang beraneka ragam yang bersifat hirarkis. Sejarah penindasan
terhadap perempuan sejalan dengan sejarah penindasan terhadap alam.

Karena ekofeminisme melihat adanya suatu hubungan yang sangat penting

%2 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, Yoyakarta Pustaka
Pelajar: 2002, him. 39-42.
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dan menentukan baik bersifat historis, empiris, teoritis maupun simbolis
anta